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PENGUJIAN KANDUNGAN KLOROFIL TOTAL, KLOROFIL A DAN B
SEBAGAI INDIKATOR CEKAMAN KEKERINGAN
PADA PADI (Oryza sativa L.) "

Nio Song Ai ?

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mempelajari pengaruh cekaman kekeringan pada kandungan
Klorofil total, klorofil a dan klorofil b pada daun padi (Oryza sativa L.). Polietilen glikol (PEG)
1000 digunakan untuk cekaman kekeringan dengan potensial air 0 (hanya akuades dan tanpa
PEG); -0,25; -0,50; -0,75 dan -1,0 atm. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kandungan
klorofil total, klorofil a dan klorofil b pada daun padi yang ditumbuhkan pada media tanah dan
disirami dengan larutan PEG 0; -0,25; -0,50; -0,75 dan -1,0 atm. Kecambah padi yang berumur 4
minggu ditanam pada pot yang berisi tanah yang sudah dikeringanginkan dan disirami dengan
akuades sampai kapasitas lapang selama seminggu. Tanaman padi kontrol disirami dengan PEG 0
atm, sedangkan cekaman kekeringan diberikan dengan menyiram tanaman padi dengan larutan
PEG -0,25; -0,50; -0,75 dan -1,0 atm selama 3 minggu. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
kandungan klorofil total dan klorofil a antara daun tanaman kontrol dan daun tanaman yang
tercekam kekeringan. Kandungan klorofil total dan klorofil a pada daun padi yang disiram dengan
larutan PEG 0 atm adalah tertinggi, sedangkan kandungan terendah terdapat pada daun padi yang
disirami dengan larutan PEG -1,0 atm. Dengan demikian kandungan klorofil total dan klorofil a
pada daun potensial dipakai sebagai indikator cekaman kekeringan pada padi.

Kata kunci: klorofil a dan b, polietilen glikol, klorofil total, cekaman kekeringan

EVALUATION OF CONCENTRATION OF TOTAL CHLOROPHYLL,
CHLOROPHYLL A AND B IN LEAVE AS INDICATORS OF WATER DEFICIT
IN RICE (Oryza sativa L.)

ABSTRACT

The effect of water deficit on concentrations of total chlorophyll, chlorophyll & and b in leaves
was studied on rice (Oryza sativa L.). Polyethylene glycol (PEG) 1000, a non penetrating osmotic
agent, was used for water deficit treatments, i.e. PEG 0, -0.25, -0.50, -0.75 and -1.0 atm. PEG 0
atm was aquadest only without PEG 1000. The objective of this research was to compare
concentrations of total chlorophyll, chlorophyll a and b in leaves among the rice plants grown in
soil and watered with PEG 0, -0.25, -0.50, -0.75 and -1.0 atm. The 4-week seedlings were planted
on dried soil in containers and watered with aquadest until field capacity for a week. Well-
watered plants were watered with PEG 0 atm and water-deficit plants were watered with PEG -
0.25, -0.50, -0.75 and -1.0 atm for 3 weeks. The results showed differences in concentrations of
total chlorophyll and chlorophyll a in leaves of well-watered and water-deficit plants. The highest
concentrations of total chlorophyll and chlorophyll a in leaves were on plants watered with PEG 0
atm and the lowest were on water-deficit plants treated with PEG -1.0 atm. Total chlorophyli and
chlorophyll a in leaves could be used as indicators of water deficit in rice.

Keywords: chlorophyll a and b, polyethylene glycol, total chlorophyll, water-deficit
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kerugian produksi padi di Asia Timur dan
Asia Tenggara (Upadhyaya, 1994).

Lingkungan yang ektrim ialah
lingkungan yang dapat menimbulkan
cekaman pada tumbuhan. Penyebab cekaman
dapat berupa berbagai bahan kimia dan
faktor-faktor fisik yang bersifat permanen
maupun dapat balik. Kekeringan dapat
merupakan cekaman primer maupun
cekaman sekunder. Cekaman  primer
disebabkan oleh kekurangan air di
lingkungan sckitar tumbuhan, sedangkan
cekaman sekunder diinduksi oleh keadaan
dingin, pembekuan, panas atau kadar garam.
Sel tumbuhan yang telah kehilangan air dan
mempunyai tekanan turgor yang lebih rendah
daripada nilai maksimumnya dikatakan
mengalami cekaman air (Darusman et al.,
1991; Tal, 1983; Fitter dan Hay, 1994).

Cekaman air dapat dibedakan dalam
3 kelas, yaitu cekaman ringan, sedang dan
berat. Cekaman air dari tingkat rendah
sampai tinggi dapat mempengaruhi beberapa
proses maupun parameter pada tumbuhan,
seperti pertumbuhan sel, sintesis dinding sel,
pembentukan protoklorofil, kandungan nitrat
reduktase, akumulasi asam  absisat,
kandungan sitokinin, membuka menutupnya
stomata, asimilasi CO,, respirasi, akumulasi
prolin dan akumulasi gula (Salisbury dan
Ross, 1992; Fitter dan Hay, 1994).

Beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan untuk mempelajari respons padi
(Oryza sativa L. terhadap cekaman
kekeringan adalah protein 18 kDa yang dapat
dikaitkan dengan toleransi kalus padi
terhadap kekeringan (Nio, 1996); lebih
tingginya kandungan protein kalus padi yang
dikultur pada medium dengan potensial air -2
atm dibandingkan dengan 0 atm atau tidak
mengalami cekaman kekeringan (Nio et al,
2001); pertambahan berat basah tanaman padi
yang tercekam kekeringan lebih kecil
daripada yang tidak tercekam (Nio dan
Kandou, 2001). Selanjutnya kekeringan
merupakan salah satu faktor lingkungan yang
menghambat fotosintesis (Ju dan Zhang
1999). Untuk lebih memperkaya wawasan
tentang respons padi terhadap kekeringan,
perlu diungkapkan lebih lanjut dapat tidaknya
kandungan klorofil total, klorofil a dan b

dipakai  sebagai  indikator = cekaman
kekeringan pada padi.
Penelitian ini berkaitan dengan

masalah pengaruh cekaman kekeringan

Nio: Pengujian Kandungan Klorofil .............. 87

terhadap kandungan klorofil total, klorofil a
dan b pada daun padi. Cekaman kekeringan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengurangan potensial air (PA) dengan
menambahkan polietilen glikol (PEG) sesuai
dengan PA yang diinginkan. Dalam
penelitian ini akan diuji 5 macam medium,
yaitu medium dengan PA 0 atm (kontrol); -
0,25; -0,5; -0,75 dan -1,0 atm. Cekaman
kekeringan yang diaplikasikan termasuk
kategori ringan. Hipotesis yang diuji dalam
petelitian ini ialah adanya perbedaan
kandungan klorofil total, klorofil a dan b
pada daun padi yang ditumbuhkan pada
medium dengan PA 0; -0,25; -0,5; -0.7S dan -
1,0 atm.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 kali
ulangan di kebun percobaan Tingkulu Lk. 1
Wanea, Manado selama 6 bulan. Bahan
penelitian yang digunakan ialah biji padi
kultivar IR 64. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah variasi cekaman
kekeringan pada  medium dengan
menambahkan larutan PEG 1000 yang
mempunyai PA 0; -0,25; -0.5; -0.75 dan -1,0
atm (modifikasi dari Dewi, 1992). Sedangkan
variabel terikatnya adalah kandungan klorofil
total, klorofil a dan b pada daun padi yang
diamati setelah 1 bulan perlakuan. Tahapan
kerja  dalam - penelitian ini  meliputi
perkecambahan biji padi, pemberian cekaman
kekeringan, penentuan kandungan klorofil
total, klorofil a dan b pada daun padi.

Biji padi dikecambahkan pada tanah
yang digenangi air dalam bak plastik yang
tidak dilubangi, sehingga air yang disiramkan
hanya hilang karena evapotranspirasi.
Perkecambahan dilakukan selama sebulan
dan tumbuhan muda hasil perkecambahan
akan diberi perlakuan kekeringan untuk
ditentukan kandungan klorofil total, klorcfil a
dan b-nya.

Medium yang digunakan adalah
tanah yang sudah dikeringanginkan selama 2
minggu dan dihaluskan, lalu ditimbang
sekitar 300 g untuk ditempatkan dalam tiap
pot plastik dengan diameter 13 cm dan tinggi
10 cm. Tanah dalam pot disiram dengan
akuades sampai kapasitas lapang, lalu
ditanami dengan tumbuhan padi muda, yaitu
1 tanaman untuk tiap pot yang dibiarkan
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tumbuh  selama  seminggu. Cekaman
kekeringan dilakukan dengan memberikan
larutan PEG 1000 yang mempunyai PA 0; -
0,25; -0,5; 0,75 dan -1,0 atm selama 3
minggu. Larutan PEG dengan PA 0 atm
adalah akuades tanpa penambahan PEG.
Jumlah PEG 1000 yang dipakai untuk
membuat larutan PEG dihitung menurut
persamaan van’t Hoff (Salisbury dan Ross,
1992). Pemberian akuades dan larutan PEG
diberikan sesuai dengan kebutuhan tumbuhan
dalam volume yang sama.

Kandungan klorofil total, klorofil a
dan b ditentukan dengan spektrofotometer
(modifikasi dari Sasmitamihardja, 1990).
Data dianalisis dengan ANAVA dan bila ada
perbedaan nyata akan diuji lanjut dengan
BNT 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu fungsi air bagi tumbuhan
adalah sebagai medium yang memberikan
turgor pada sel. Di dalam sel tumbuhan air
berperan untuk menekan membran sel ke
arah dinding sel, sehingga sel tumbuhan
menjadi turgid. Sel tumbuhan yang telah
kehilangan air dan mempunyai tekanan turgor
yang lebih rendah daripada nilai
maksimumnya dikatakan mengalami
cekaman kekeringan (Devlin, 1975; Gardner,
et al., 1991; Fitter dan Hay, 1994). Tingkat
kerugian yang dialami oleh tumbuhan akibat
kekeringan tergantung pada beberapa faktor,
antara lain saat tumbuhan mengalami
kekurangan air, intensitas kekurangan air dan
lamanya kekurangan air (Srivastata et al.,
1994; Upadhyaya, 1994).

PEG berperan sebagai “non-
penetrating osmotic agent” yang menurunkan

PA medium. Ukuran polimer PEG yang besar
dan  viskositas larutan yang tinggi
menghambat transpor air ke dalam sel.
Senyawa ini mengakibatkan hambatan secara
fisik dan dapat balik dalam pengambilan air
secara apoplastik. Karena air tidak diambil
oleh sel dengan cepat, maka PEG mengurangi
konsentrasi air bebas tanpa mengubah
komposisi ion dalam sel (Bressan et al., 1981;
Chazen dan Neuman, 1994).

Padi IR 64 merupakan padi gogo
rancah, tidak digenangi air di awal
pertumbuhannya dan kemudian digenangi air
5-25 cm pada periode pertengahan sampai
akhir pertumbuhannya. Selain jenis padi ini,
ada juga padi gogo, padi sawah, padi pasang
surut, dan padi rawa atau padi lebak (Taslim
dan Fagi, 1988).

Klorofil merupakan sebagian besar
pigmen yang ditemukan dalam membran
tilakoid kloroplas. Ada dua macam klorofil
yang dikenal, yaitu klorofil a dan klorofil b.
Struktur klorofil terdiri dari empat cincin
pirol yang memberikan warna hijau dan ekor
fitol (CyHs) yang hidrofobik. Klorofil a
berwarna hijau kebiruan, sedangkan klorofil
b berwarna hijau kekuningan (Salisbury dan
Ross, 1992).

Kandungan klorofil total dan klorofil
a pada daun padi berbeda antara yang
ditumbuhkan pada medium dengan PA 0 atm
(kontrol) dan PA -0,25; -0.5; -0.75 dan -1,0
atm. Kandungan klorofil yang terbesar adalah
daun padi pada medium dengan PA 0 atm
dan yang terkecil adalah pada medium
dengan PA -1,0 atm (Table 1). Sedangkan
kandungan klorofil b tidak berbeda nyata
(Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan klorofil total, klorofil a dan klorofil b (mg/L) daun padi kontrol dan
tercekam kekeringan dalam waktu 3 minggu

Medium dengan PA Klorofil total Klorofil a Klorofil b
(atm) (mg/L) (mg/L) (mg/L)

0,00 2477+23 ¢ 13,2+0,8 ¢ 11,4+ 1,6

-0,25 189+25 abc 124+£1,5 be 9,6 + 0,5
-0,50 174+ 1,1 ab 95+0,1 ab 6,3+1

-0,75 23,5+4,0 be 127£1,5 be 10,7+2,4

-1,00 13,0+0,8 a 69+02 a 58+0,8

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama adalah berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%



Berdasarkan hasil penelitian dapat
dikatakan bahwa kandungan klorofil total dan
klorofil a dapat dipakai sebagai indikator
cekaman kekeringan. Hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan oleh Fitter dan Hay (1994)
bahwa cekaman air dari tingkat paling ringan
sampai paling berat mempengaruhi proses-
proses biokimia yang berlangsung dalam sel.
Kekeringan mempengaruhi  reaksi-reaksi
biokimia  fotosintesis,  sehingga  laju
fotosintesis menurun. Salah satu aspek
fotosintesis yang sangat sensitif terhadap
cekaman kekeringan adalah biosintesis
klorofil dan pembentukan protoklorofil
terhambat pada PA sedikit di bawah 0 atm
(Salisbury dan Ross, 1992). Selanjutnya laju
fotosintesis pada kondisi kekeringan menurun
akibat terganggunya proses biokimia (Ju dan
Zhang 1999). Kandungan klrofil total,
klorofil a dan b serta rasio klorofil a dan b
dapat dipakai sebagai indikator toleransi
kekeringan pada beberapa kultivar kentang
(van der Mescht et al., 1999).

KESIMPULAN

1. Kandungan klorofil total dan klorofil a
yang terbesar adalah daun padi pada
medium dengan PA 0 atm dan yang
terkecil adalah pada medium dengan PA -
1,0 atm.

2. Kandungan klorofil total dan klorofil a
dapat dipakai sebagai indikator cekaman
kekeringan pada padi.
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